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Highlights 

 Penjualan Ritel Tetap Kuat Meski Keyakinan Konsumen 

Menurun: Penjualan ritel tumbuh 5.8% YoY di bulan Agustus 

2024, didorong oleh permintaan yang kuat untuk makanan 

dan bahan bakar, meskipun Indeks Keyakinan Konsumen 

turun ke 121.5 di bulan September, mencerminkan 

kekhawatiran tentang prospek pekerjaan dan stabilitas 

pendapatan. Namun, sektor otomotif masih melemah, yang 

ditunjukkan dengan turunnya penjualan mobil selama 15 

bulan berturut-turut. 

 

 Rencana Ketahanan Pangan Ambisius Prabowo: Presiden 

terpilih Prabowo Subianto telah menguraikan program 

ambisius untuk mencapai swasembada pangan dalam waktu 

empat tahun. Pemerintahannya berencana untuk 

menyediakan makanan gratis bagi 82.9 juta warga setiap hari, 

menciptakan 1.5 juta pekerjaan dan merangsang ekonomi 

pedesaan, sekaligus mengurangi ketergantungan Indonesia 

pada impor pangan. 

 

 Inflasi AS dan Imbal Hasil Obligasi Treasury AS: Inflasi AS 

turun ke 2.4% di September 2024, tetapi inflasi inti di luar 

dugaan naik ke 3.3%, yang memicu kekhawatiran tentang 

kenaikan suku bunga lebih lanjut. Imbal hasil obligasi Treasury 

AS 10 tahun naik ke 4.1%, yang menyebabkan arus keluar 

modal dari pasar negara berkembang, termasuk Indonesia, 

dan memberi tekanan pada rupiah dan pasar obligasi lokal. 

 

 Hambatan dalam Transisi Energi Timbulkan Kekhawatiran: 

Transisi energi Indonesia, di bawah Just Energy Transition 

Partnership (JETP), menghadapi hambatan di tengah 

lambatnya pencairan dana yang dijanjikan sebesar USD 21.6 

miliar. Hal ini menghambat kemajuan proyek energi 

terbarukan, menimbulkan keraguan tentang kemampuan 

Indonesia untuk memenuhi komitmen iklimnya. 

 

 Kekhawatiran Lingkungan di Pertambangan Nikel di Tengah 

Ledakan Ekonomi: Industri nikel Indonesia, yang 

menyumbang lebih dari 40% produksi global, terus 

mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di sektor 

kendaraan listrik (EV). Namun, masalah lingkungan, seperti 

banjir bandang di wilayah pertambangan seperti Maluku 

Utara, mulai bermunculan, yang mendorong seruan untuk 

pengawasan lingkungan yang lebih ketat dan praktik yang 

berkelanjutan. 

Ikhtisar 

Di awal Oktober 2024, perekonomian Indonesia menunjukkan 

sentimen yang beragam di berbagai sektor. Meski penjualan ritel 

membukukan pertumbuhan yang kuat, keyakinan konsumen terus 

menurun, yang menunjukkan kekhawatiran tentang stabilitas 

pekerjaan dan pendapatan masa depan. Sektor otomotif terus 

mengalami kontraksi yang berkepanjangan, sementara Presiden 

terpilih Prabowo Subianto menguraikan rencana agresif untuk 

swasembada pangan dan pembangunan infrastruktur. Secara 

internasional, Indonesia diuntungkan oleh permintaan komoditas yang 

kuat, terutama nikel, tetapi kenaikan inflasi AS dan imbal hasil Treasury 

AS menjadi penghambat bagi arus modal masuk ke Indonesia. 

Pergeseran kebijakan domestik, termasuk nasionalisme sumber daya 

dan langkah-langkah perdagangan proteksionis, bertujuan untuk 

melindungi industri-industri utama, sementara tertundanya proses 

transisi energi menimbulkan kekhawatiran tentang keberlanjutan. 

Isu Utama 

Ekonomis, Bisnis dan Keuangan 

Pertumbuhan Penjualan Ritel: Penjualan ritel di Indonesia 

menunjukkan pertumbuhan yang solid pada bulan Agustus 2024, 

dengan pertumbuhan sebesar 5.8% YoY, yang menjadi laju 

pertumbuhan tercepat sejak Maret. Tren kenaikan yang berkelanjutan 

ini, yang kini memasuki bulan keempat berturut-turut, mencerminkan 

permintaan konsumen yang kuat, khususnya untuk makanan, yang 

tumbuh 8%, dan penjualan bahan bakar, yang meningkat 4.3%. Meski 

demikian, sejumlah sektor, seperti barang budaya dan IT dan 

komunikasi, masih mengalami penurunan, yang menandakan 

pemulihan yang tidak merata. Perbaikan sektor ritel secara 

keseluruhan ditegaskan oleh pertumbuhan bulanan sebesar 1.7%, 

setelah penurunan tajam di bulan Juli lalu. Sementara itu, 

pertumbuhan pada bulan September diperkirakan akan melambat ke 

4.7%. 

Tekanan pada Sektor Otomotif: Penjualan mobil turun 9.1% YoY di 

bulan September 2024, menandai penurunan selama 15 bulan 

berturut-turut. Kemerosotan yang berkelanjutan ini disebabkan oleh 

daya beli konsumen yang lemah dan suku bunga yang lebih tinggi, yang 

membuat kredit kepemilikan mobil menjadi kurang terjangkau. 

Meskipun Gaikindo sebelumnya memproyeksikan penjualan 1.1 juta 

kendaraan pada tahun 2024, target ini tampaknya sulit tercapai, 

mengingat penjualan sudah turun 16.2% di sembilan bulan pertama 

tahun ini. 
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Keyakinan Konsumen Menurun: Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) 

turun menjadi 121.5 di bulan September, turun dari 123,1 di bulan 

Agustus. Sub-indeks utama, seperti prospek pekerjaan dan ekspektasi 

pendapatan, terus melemah. Dunia ritel khawatir penurunan sentimen 

konsumen ini akan menekan belanja liburan dan penjualan akhir tahun, 

terutama di sektor otomotif dan elektronik. Kampanye promosi 

mungkin diperlukan untuk merangsang permintaan, meskipun suku 

bunga yang tinggi berpotensi menurukan pengeluaran konsumen. 

Reformasi Ekonomi Prabowo: Presiden terpilih Prabowo Subianto 

mengumumkan reformasi komprehensif yang bertujuan untuk 

mencapai swasembada pangan pada tahun 2028. Pemerintahannya 

berencana untuk melaksanakan reformasi pertanian skala besar, 

meningkatkan rantai pasokan, dan meningkatkan lapangan kerja di 

pedesaan. Program makan gratis yang diperkirakan menelan biaya IDR 

800 miliar per hari ini bertujuan untuk menyediakan dua kali makan per 

hari bagi 82.9 juta warga negara Indonesia, termasuk anak-anak dan 

ibu hamil. Program ini akan menyerap 1.5 juta tenaga kerja dan 

mendukung tujuan Prabowo yang lebih luas, yaitu penciptaan lapangan 

kerja. 

Investasi di Nusantara dan Relokasi Ibu Kota: Investasi swasta di ibu 

kota masa depan Indonesia, Nusantara, masih lebih rendah dari yang 

diharapkan baru mencapai IDR 58 triliun (USD 3.7 miliar) yang telah 

diamankan sejauh ini. Presiden Joko Widodo telah mendesak investor 

untuk mempercepat komitmen mereka, karena penundaan yang 

terlalu lama dapat menghambat pembangunan ibu kota. Selain itu, 

pembebasan lahan telah menelan IDR 2.8 triliun (USD 178.73 juta), 

yang menunjukkan pentingnya investasi infrastruktur saat Jokowi 

bersiap untuk meninggalkan jabatannya. 

Pembayaran Utang Luar Negeri dan Cadangan Devisa: Bank Indonesia 

melaporkan penurunan cadangan devisa ke USD 149.9 miliar pada 

bulan September, dari USD 150.2 miliar pada bulan Agustus. 

Penurunan ini sebagian besar disebabkan oleh pembayaran utang luar 

negeri. Meskipun terjadi penurunan, cadangan ini masih setara dengan 

impor selama 6.6 bulan, menjadi pendukung bagi Indonesia dalam 

menghadapi volatilitas keuangan global. Namun, bank sentral telah 

mengisyaratkan kesiapan untuk melakukan intervensi di pasar mata 

uang dan obligasi jika rupiah terus melemah di tengah ketidakpastian 

global. 

 

Inflasi AS dan Dampaknya terhadap Indonesia: Inflasi AS melambat ke 

2.4% di September 2024, tetapi inflasi inti secara tak terduga naik 

menjadi 3.3%. Peningkatan ini telah menimbulkan kekhawatiran 

tentang kemungkinan pengetatan moneter AS yang lebih agresif. 

Lonjakan inflasi AS dapat menyebabkan kenaikan suku bunga yang 

berkepanjangan, membuat obligasi Indonesia kurang menarik dan 

meningkatkan risiko arus keluar modal dari pasar Indonesia. Bank 

sentral Indonesia akan memantau situasi dengan cermat dan 

menyesuaikan sikap moneternya untuk menjaga stabilitas. 

Imbal Hasil Treasury AS 10 Tahun dan Dampaknya terhadap 

Indonesia: Imbal hasil Treasury AS 10-tahun melonjak menjadi 4.1%, 

menunjukkan kekhawatiran pasar atas meningkatnya inflasi dan 

ketatnya pasar tenaga kerja. Peningkatan ini memberi tekanan pada 

pasar negara berkembang, termasuk Indonesia, dengan meningkatkan 

biaya pinjaman dan mendorong arus keluar modal. Bank Indonesia 

mungkin perlu menaikkan suku bunga atau melakukan intervensi di 

pasar mata uang untuk menstabilkan rupiah, yang telah tertekan 

karena arus keluar modal asing. 

Ekonomi Digital dan Telekomunikasi 

Kemitraan Ekonomi Digital Indonesia-Singapura: Indonesia dan 

Singapura telah mempercepat kolaborasi mereka dalam ekonomi 

digital, dengan tujuan untuk menyelesaikan 50% Perjanjian Ekonomi 

Digital ASEAN pada akhir tahun 2024. Kemitraan ini diharapkan dapat 

memperkuat arus data lintas batas, meningkatkan kolaborasi fintech, 

dan meningkatkan infrastruktur perdagangan digital. Sebagai bagian 

dari inisiatif ini, kedua negara akan berupaya meningkatkan ketahanan 

keamanan siber dan memperluas layanan keuangan digital. 

Tantangan bagi Platform E-Commerce Asing: Platform e-commerce 

Tiongkok Temu mendapat kesulitan untuk masuk dan menancapkan 

kukunya ke Indonesia karena masalah regulasi dan persaingan ketat 

dari pemain lokal seperti Tokopedia dan Shopee. Hal ini menunjukkan 

tantangan untuk perusahaan digital asing dalam menghadapi 

lingkungan regulasi Indonesia yang kompleks, yang berfokus 

kedaulatan data dan perlindungan konsumen. Perusahaan Tiongkok 

lainnya juga menghadapi hambatan serupa, khususnya di bidang e-

commerce dan fintech. 

Kesiapan AI dan Transformasi Digital: UNESCO, bekerja sama dengan 

Kementerian Komunikasi dan Informaka Indonesia, telah 

menyelesaikan laporan penilaian kesiapan AI Indonesia. Laporan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun Indonesia telah membuat 

kemajuan signifikan dalam mengadopsi teknologi AI, masih banyak 

tantangan yang ada, khususnya di bidang infrastruktur, pengembangan 

bakat, dan tata kelola data. Laporan tersebut akan memandu investasi 

masa depan dalam AI dan transformasi digital di berbagai sektor. 
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Lingkungan dan Ekonomi Hijau 

Tertundanya Transisi Energi: Transisi energi Indonesia di bawah Just 

Energy Transition Partnership (JETP) menghadapi penundaan, melihat 

hanya sebagian kecil dari pendanaaan yang dijanjikan sebesar USD 21.6 

miliar yang dicairkan. Lambatnya peluncuran proyek energi terbarukan 

telah menimbulkan kekhawatiran tentang kemampuan Indonesia 

untuk memenuhi tujuan iklimnya. Indonesia juga menghadapi tekanan 

untuk mempercepat penerapan perdagangan karbon dan energi 

bersih, dan para kritikus menunjukkan bahwa upaya saat ini tidak 

cukup untuk mengurangi emisi pada skala yang disyaratkan oleh 

perjanjian internasional. 

Ledakan Nikel dan Kekhawatiran Lingkungan: Industri nikel Indonesia 

terus mendorong pertumbuhan ekonomi, dan Indonesia memproduksi 

lebih dari 40% nikel dunia pada tahun 2023. Namun, kekhawatiran 

lingkungan terkait penambangan nikel telah meningkat, terutama 

setelah banjir bandang di Maluku Utara. Banjir tersebut telah 

mendorong seruan untuk pengawasan lingkungan yang lebih ketat di 

sektor tersebut, karena masyarakat di wilayah pertambangan semakin 

rentan terhadap bencana ekologi. 

Kritik Taksonomi Keuangan Hijau: Taksonomi keuangan berkelanjutan 

Indonesia telah dikritik sebagai salah satu yang paling tidak ketat di 

Asia, terutama karena Indonesia mengklasifikasikan pembangkit listrik 

tenaga batu bara baru sebagai investasi hijau. Pendekatan yang lunak 

ini telah menimbulkan kekhawatiran mengenai komitmen Indonesia 

terhadap pembangunan yang benar-benar berkelanjutan, dan 

kelompok lingkungan hidup menyerukan peraturan yang lebih ketat 

untuk memastikan bahwa aliran keuangan mendukung proyek-proyek 

yang benar-benar ramah lingkungan. 

Pengembangan Pelabuhan dan Konektivitas Regional: Pemerintah 

Indonesia telah mengundang investor asing dan domestik untuk 

berpartisipasi dalam pengembangan tiga pelabuhan baru di luar Jawa, 

sebagai bagian dari strategi yang lebih luas untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi regional. Pelabuhan-pelabuhan ini diharapkan 

dapat meningkatkan logistik perdagangan dan meningkatkan 

konektivitas antara daerah-daerah terbelakang di Indonesia dan pasar 

global, terutama saat Indonesia fokus mewujudkan rencana 

pemindahan ibu kotanya. 

Politik, Keamanan, Nasional 

Rencana Kabinet Prabowo: Presiden terpilih Prabowo diperkirakan 

akan mengumumkan susunan kabinetnya segera setelah 

pelantikannya, dengan fokus pada tata kelola teknokratis. 

Keputusannya untuk memasukkan para profesional daripada pejabat 

yang ditunjuk secara politis menandakan komitmen terhadap efisiensi 

dan transparansi. Prabowo juga menekankan pentingnya menarik 

investasi asing, khususnya di bidang infrastruktur, energi, dan 

transformasi digital, untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang. 

Prioritas Keamanan Siber Angkatan Udara: Angkatan Udara Indonesia 

telah meluncurkan strategi jangka panjangnya untuk memprioritaskan 

keamanan siber, yang menunjukkan semakin pentingnya sektor digital 

dalam pertahanan nasional. Seiring dengan upaya Indonesia 

memodernisasi kemampuan militernya, keamanan siber akan menjadi 

area fokus utama, khususnya dalam menjaga infrastruktur militer dan 

sistem komunikasi yang sensitif dari ancaman eksternal. 

Kepercayaan Publik terhadap Prabowo dan Pembentukan Kabinet: 

Presiden terpilih Prabowo menikmati kepercayaan publik yang kuat, 

dengan approval rating di atas 80%. Pembentukan kabinetnya diawasi 

dengan ketat, karena kabinet tersebut akan menunjukkan arah 

kebijakan ekonomi dan politik pemerintahannya. Kementerian-

kementerian utama seperti keuangan, perdagangan, dan pekerjaan 

umum diperkirakan akan memainkan peran penting dalam 

melaksanakan rencana ambisius Prabowo untuk penciptaan lapangan 

kerja, pembangunan infrastruktur, dan pengurangan kemiskinan. 

Isu-isu Regional dan Lokal 

Protes terhadap Pencabutan Larangan Ekspor Pasir: Masyarakat 

pesisir di Jawa telah menggelar protes terhadap keputusan pemerintah 

untuk mencabut larangan ekspor pasir laut selama 20 tahun. Para 

aktivis berpendapat bahwa aktivitas penambangan pasir yang 

diperbarui dapat menyebabkan erosi pantai yang parah, merusak 

ekosistem laut, dan mengancam mata pencaharian lokal. Protes 

tersebut telah menimbulkan pertanyaan tentang keseimbangan 

pembangunan ekonomi dengan pelestarian lingkungan.  

KEK Batam untuk Kesehatan dan Pariwisata: Presiden Joko Widodo 

telah resmi menetapkan dua wilayah di Batam sebagai kawasan 

ekonomi khusus (KEK) untuk kesehatan dan pariwisata. Langkah ini 

bertujuan untuk menarik investasi asing dan mengembangkan pulau 

tersebut sebagai pusat wisata medis dan kebugaran, yang akan 

memberikan dorongan bagi ekonomi lokal. Penetapan KEK ini 

diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

infrastruktur, dan meningkatkan konektivitas Batam dengan negara 

tetangga Singapura dan negara-negara ASEAN lainnya. 
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Market Movement 

Global. Pekan yang lalu USD Index menguat kencang, diatas level kritis 

pekan yang lalu diatas 102.2. Kemungkinan masih akan menguat dalam 

kisaran 101.8-104.0. 

US Gov10yrs yield naik diatas level kritis 3.85. Sehingga kemungkinan 

masih akan melanjutkan kenaikan. Pola sejak Jun24 memberi 

theoretical target Price ke 4.1, dg support disekitar 3.9. 

Brent oil pekan lalu berhasil naik diatas 76 yang sempat gagal dua 

pekan yg lalu, namun tutup melemah dari puncak di 79.37. 

Kemungkinan melemah dulu ke arah 76.5. Namun, jika akhirnya 

tembus keatas 79.37 maka berpotensi ke 82.5. 

Nickel LME pekan yang lalu berhasil menguji 17000, sehingga 

berpeluang menguat ke arah 19300. Bahkan jika mampu tembus 

19300, maka trend naik jangka panjang dimulai mengakhiri trend turun 

sejak Nov22. Batas koreksi di 16800. 

CPO Malaysia dalam kurs USD sudah berhasil melampaui tertinggi 

sejak Aug22. Sehingga selama tidak ada kokresi dibawah terendah dua 

pekan yang lalu, maka trend kenaikan harga dapat mencapai gap pada 

pertengahan Jun22 di sekitar USD1230 atau MYR5450. 

IDR terhadap USD pekan yang lalu melemah diatas 15225, sehingga 

selama kurs tidak ada penguatan dibawah 15225, maka dapat 

melemah ke arah 15580-15750. 

OBLIGASI: Yield SUN benchmark 10 tahun pada pekan yang lalu naik 

namun kisaran 6.7-6.8 merupakan penentu kenaikan yield selanjutnya. 

Penurunan dibawah 6.55 dapat menegmbalikan kekuatan pelemahan 

yield. 

Berdasarkan RRG chart, Yield , tenor pendek dibawah 10 tahun 

yieldnya masih lagging dibanding benchmark 10 tahun, kecuali tenor 1-

2-9.  

IDX melemah melampaui perkiraan pekan yang lalu. Bahkan jika tidak 

mampu rebound diatas 7600 maka pelemahan indeks dapat mengarah 

ke 7360-7230. 

Berdasarkan RRG Chart, beberapa sektor masih leading dengan 

momentum membaik dibanding IHSG, yaitu IDXCyc, IDXHealth, 

IDXProp, IDXEner dan IDXTrans. Sektor IDXFin, IDXTech dan IDXIndus 

meski lagging semakin mendekati IDX. Yang lagging, IDXNCyc dan 

IDXBasic terlihat dengan momentum yang sangat menguat, sementara 

IDXInfra selain lagging, momentum juga semakin melemah. 

 

Korelasi Imbal Hasil Obligasi-Ekuitas 

Korelasi imbal hasil obligasi-ekuitas AS tiga hari terakhir menunjukkan 

kemungkinan pelonggaran ketegangan pada Treasury AS 10 tahun, 

sebagaimana dibuktikan oleh kecenderungan yang meningkat ke arah 

korelasi negatif setelah sebagian besar menunjukkan korelasi positif 

minggu lalu. Korelasi negatif ini juga menunjukkan bahwa investor AS 

memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk beralih ke akumulasi obligasi 

dalam jangka pendek. Namun, ini mungkin merupakan langkah yang 

relatif sementara, mengingat indikasi terbaru dari Federal Reserve 

yang menunjukkan sikap yang relatif agresif terhadap pemotongan 

suku bunga, didukung oleh indikator ekonomi AS yang kuat. Ada 

kemungkinan besar bahwa korelasi akan bergerak ke arah zona yang 

lebih positif, yang dapat mendorong imbal hasil Treasury AS 10 tahun 

lebih tinggi dalam beberapa minggu mendatang. 

Di sisi lain, korelasi imbal hasil obligasi-ekuitas Indonesia tiga hari 

menunjukkan akumulasi ekuitas yang lebih kuat dibandingkan dengan 

obligasi, karena pasar obligasi mungkin mengalami arus masuk asing 

yang terbatas karena kesenjangan yang menyempit antara imbal hasil 

Treasury AS 10 tahun dan imbal hasil obligasi Indonesia 10 tahun. 

Skenario terburuknya adalah pembalikan modal jika imbal hasil 

Treasury AS 10 tahun meningkat lebih jauh, seperti disebutkan di atas. 

US 10 Year Treasury 

Imbal hasil obligasi Treasury AS 10 tahun naik di atas 4,11% pada hari 

Jumat, menandai level tertingginya dalam lebih dari dua bulan, karena 

data harga baru memperkuat kekhawatiran yang sedang berlangsung 

bahwa inflasi dapat terus berada di atas target Federal Reserve. 

Sementara harga produsen tetap tidak berubah pada bulan September 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya, harga produsen inti 

meningkat sedikit lebih dari yang diantisipasi. Hal ini mencerminkan 

inflasi inti yang tinggi yang dilaporkan dalam indeks harga konsumen 

sehari sebelumnya, yang memicu kekhawatiran bahwa tekanan inflasi 

yang mendasarinya dapat membatasi kemampuan Fed untuk 

menerapkan pemotongan suku bunga yang signifikan tahun depan. 

Tren inflasi ini telah memperkuat ekspektasi akan sikap yang kurang 

akomodatif dari Fed, terutama setelah laporan pekerjaan yang kuat 

pada bulan September. Selain itu, Presiden Fed Atlanta Raphael Bostic 

mengindikasikan pada hari Kamis bahwa ia mungkin mendukung 

mempertahankan suku bunga saat ini pada pertemuan November, 

bergantung pada kondisi ekonomi. 
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Sikap Federal Reserve 

Pejabat Federal Reserve tidak yakin tentang skala pemotongan suku 

bunga selama pertemuan mereka di bulan September tetapi 

memutuskan pengurangan setengah poin untuk mencapai 

keseimbangan antara keyakinan dalam pengendalian inflasi dan 

kekhawatiran tentang pasar tenaga kerja, menurut risalah rapat. 

Gubernur Bowman adalah satu-satunya pejabat yang menentang 

pemotongan 50 basis poin, dan malah menganjurkan pengurangan 25 

basis poin—menandai perbedaan pendapat pertama tentang suku 

bunga oleh gubernur Fed sejak 2005. Fed menekankan bahwa 

pemotongan 50 basis poin tidak boleh dilihat sebagai sinyal 

memburuknya prospek ekonomi atau indikasi pelonggaran kebijakan 

yang lebih cepat daripada yang diproyeksikan oleh para peserta. Lebih 

jauh, hampir semua anggota menyatakan keyakinannya bahwa inflasi 

berada di jalur yang berkelanjutan menuju target 2%. Bank sentral 

mengurangi kisaran target suku bunga dana federal sebesar 50 basis 

poin menjadi 4.75%-5% pada September 2024, menandai pemotongan 

suku bunga pertama sejak Maret 2020, dengan proyeksi yang 

menunjukkan total 100 basis poin dalam pelonggaran pada akhir 

tahun. 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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MONTHLY MACROECONOMIC DATA DURING 2nd WEEK OCTOBER 2024 

Indonesia Foreign Reserves, September 2024 

Source: Bloomberg, BPS, SSI Research 

Regional FX Reserves to GDP, YTD 

Source: Bloomberg, SSI Research 

 
Quarterly USD/IDR Rate, 1Q23 – 4Q MTD 

September 2024 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

 Indonesia Manufacturing PMI 

 

 

Indonesia Inflation Y-o-Y 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, BPS, SSI Research 

Indonesia Consumer Confidence Index 

 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 
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Macro 2023A 2024F 2025F 

GDP (% YoY) 5.1 4.9 5.0 

Inflation (% YoY) 2.6 2.5 3.0 

Current Account Balance (% GDP) -0.1 -0.7 -1.2 

Fiscal Balance (% to GDP) -1.7 -2.7 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 6.0 5.5 

10Y. Government Bond Yield (%) 6.6 6.8 7.0 

Exchange Rate (USD/IDR) 15,399 15,700 15,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 
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Currencies Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

USD/IDR 15,580 0.6 -0.6 -1.2 -3.8 -1.7 1.2 

USD/CNY 7.1 0.1 -0.7 0.8 -2.6 -2.4 -0.5 

EUR/USD 1.1 0.2 -0.3 -0.8 0.3 1.2 -2.1 

USD/JPY 148.8 -0.2 -0.1 -4.3 -6.3 -2.9 5.5 

USD/THB 33.3 0.9 -0.8 1.0 -8.2 -9.0 -2.5 

USD/MYR 4.3 0.2 -1.5 1.1 -8.6 -9.8 -6.8 

USD/INR 84.1 -0.1 --0.1 -0.1 0.6 1.0 1.0 

AUD/USD 67.5 0.2 -0.8 1.0 -0.6 2.5 -1.6 

 

 

 

 

  

 

 

GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

Equity Global Markets Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

Dow Jones 42,454 -0.1 1.1 3.9 6.8 10.4 12.6 

S&P 500 5,780 -0.2 1.4 4.1 3.5 11.2 21.2 

Nasdaq 18,282 -0.1 2.0 5.1 -0.1 11.2 21.8 

Kospi 2,597 -0.1 1.4 3.3 -1.2 -4.1 -2.2 

Nikkei 39,606 0.6 2.5 11.2 -6.2 0.4 18.4 

Hang Seng 21,252 3.0 -3.9 24.2 19.3 24.3 24.7 

JCI 7,521 0.5 0.3 -3.1 3.0 3.2 3.4 

Fixed Income Indicators Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

INDOGB 5Y 101.8 0.0 -0.2 0.2 1.8 0.4 0.1 

INDOGB 10Y 99.8 0.1 -0.2 -0.6 2.3 -0.1 -1.0 

INDOGB 20Y 102.1 0.0 0.3 -1.6 1.8 -0.5 -1.8 

INDOGB 30Y 99.6 0.2 0.2 -1.0 2.4 0.1 0.6 

US Treasury 5Y 3.9 5.7 10.8 13.4 -5.8 -15.7 1.5 

US Treasury 10Y 4.1 6.4 15.4 11.9 -3.0 -11.0 5.3 

US Treasury 30Y 4.4 6.4 19.0 10.6 -0.8 -6.3 8.9 

INDO CDS 5Y 69.3 0.1 1.3 -4.6 -2.0 -5.5 -3.8 

As of 11 October 2024 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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JCI Sectoral Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

IDXFIN Index 1,511 0.3 0.8 -2.3 8.9 2.4 3.6 

IDXBASIC Index 1,397 1.6 -0.1 5.5 0.6 2.8 6.9 

IDXCYC Index 881 0.3 2.2 -1.6 18.9 8.1 7.3 

IDXNCYC Index 740 0.2 0.8 2.1 3.9 3.5 2.5 

IDXENER Index 2,726 0.6 -0.8 4.1 12.3 26.5 29.8 

IDXINFRA Index 1,541 1.1 1.2 -7.3 -3.4 -3.7 -1.8 

IDXHLTH Index 1,596 1.7 1.0 7.7 11.7 16.3 15.9 

IDXTRANS Index 1,507 0.5 1.6 2.3 13.6 4.3 -5.9 

IDXPROP Index 817 3.0 4.4 7.8 31.0 25.7 14.4 

IDXINDUS Index 1,061 0.5 -1.0 -0.6 4.9 -3.2 -3.0 

IDXTECH Index 3,756 0.3 2.4 9.3 14.0 6.9 -15.3 

Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) 

0.2 
4.9 -5.3 3.5 

Equity 
(IDRtn) -1.0 48.8 -3.2 35.5 

Interest 
Rate 

Sep-24 Aug-24 

BI's 7 Day 
(%) 

6.0 6.25 

Fed Rate 
(%) 5.0 

5.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Economic Calender 
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Source: Trading Economics 
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